
 

129 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai studi etnomusikologi 

alat musik Serunai suku Serawai di Desa Lubuk Lintang, dapat 

disimpulkan bahwa Serunai merupakan alat musik tradisional yang 

memiliki peranan sangat penting dalam kehidupan masyarakat. 

Serunai tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga 

menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat suku Serawai yang 

diwariskan secara turun-temurun dari generasi terdahulu kepada 

generasi berikutnya. Keberadaan Serunai menunjukkan bahwa 

musik tradisional memiliki hubungan erat dengan kehidupan sosial, 

budaya, adat, dan sistem nilai masyarakat pendukungnya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada periode tahun 1968–1990, 

Serunai memiliki fungsi yang sangat luas dalam kehidupan 

masyarakat Desa Lubuk Lintang. Serunai digunakan sebagai sarana 

hiburan masyarakat dalam berbagai kegiatan sosial seperti pesta 

pernikahan, khitanan, pesta panen, syukuran desa, dan 

penyambutan tamu. Pada masa tersebut, pertunjukan Serunai 

menjadi hiburan utama masyarakat karena belum berkembangnya 

hiburan modern seperti televisi, organ tunggal, dan media digital. 

Kehadiran Serunai dalam berbagai kegiatan sosial mampu 

menciptakan suasana kebersamaan serta mempererat hubungan 

sosial masyarakat desa. 
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Serunai pernah 

berfungsi sebagai alat komunikasi tradisional masyarakat Desa 

Lubuk Lintang. Pada masa dahulu, pola nada tertentu yang 

dimainkan melalui Serunai digunakan sebagai tanda atau sinyal bagi 

masyarakat mengenai adanya kegiatan adat, pesta rakyat, maupun 

kegiatan sosial lainnya. Fungsi komunikasi tersebut muncul karena 

masyarakat pada masa itu belum memiliki teknologi komunikasi 

modern seperti telepon dan pengeras suara. Dalam kehidupan adat 

masyarakat suku Serawai, Serunai memiliki fungsi yang sangat 

penting sebagai pengiring berbagai upacara adat dan kegiatan 

tradisional. Kehadiran Serunai dianggap mampu menciptakan 

suasana adat yang khas dan memperkuat nilai budaya masyarakat. 

Oleh karena itu, Serunai menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

berbagai prosesi adat masyarakat Desa Lubuk Lintang. 

Selain memiliki fungsi budaya dan adat, Serunai juga 

berfungsi sebagai simbol identitas budaya masyarakat suku 

Serawai. Serunai menjadi lambang kebanggaan budaya yang 

membedakan masyarakat Serawai dengan kelompok masyarakat 

lain. Bunyi dan pertunjukan Serunai mencerminkan kekayaan 

budaya lokal masyarakat Desa Lubuk Lintang yang masih 

dipertahankan hingga sekarang. Pada tahun 1990–2025, keberadaan 

alat musik Serunai di tengah masyarakat Suku Serawai, khususnya 

di Desa Lubuk-Lintang, mengalami perubahan yang cukup 

signifikan. Pada periode ini, penggunaan alat musik Serunai mulai 

berkurang dibandingkan dengan periode sebelumnya. Jika pada 
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masa sebelumnya Serunai masih sering digunakan dalam berbagai 

kegiatan adat dan kegiatan sosial masyarakat, maka memasuki 

tahun 1990-an penggunaannya mulai mengalami penurunan secara 

perlahan. Perubahan tersebut tidak hanya terlihat dari semakin 

jarangnya Serunai dimainkan, tetapi juga dari berkurangnya 

masyarakat yang memiliki kemampuan untuk memainkan dan 

membuat alat musik tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat Desa Lubuk Lintang, diharapkan agar tetap 

menjaga dan melestarikan alat musik Serunai sebagai warisan 

budaya masyarakat suku Serawai. Pelestarian dapat dilakukan 

dengan terus menampilkan Serunai dalam kegiatan adat, 

festival budaya, dan kegiatan masyarakat lainnya agar 

keberadaannya tidak hilang akibat perkembangan zaman.  

2. Bagi generasi muda, diharapkan memiliki kesadaran untuk 

mempelajari dan mengenal alat musik tradisional Serunai 

sebagai bagian dari identitas budaya daerah. Generasi muda 

perlu dilibatkan dalam kegiatan pelatihan dan pembelajaran 

seni tradisional agar proses pewarisan budaya tetap 

berlangsung.  

3. Bagi tokoh adat dan tokoh masyarakat, diharapkan dapat terus 

memberikan dukungan terhadap pelestarian Serunai melalui 

pembinaan pemain muda, pengenalan budaya lokal, serta 
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penyelenggaraan kegiatan budaya yang melibatkan alat musik 

tradisional Serunai.  

4. Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat memberikan 

perhatian lebih terhadap pelestarian alat musik tradisional 

Serunai melalui program kebudayaan, festival seni daerah, 

bantuan pembinaan seniman tradisional, dan pengenalan 

budaya lokal di lingkungan pendidikan.  

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi bahan referensi untuk mengembangkan penelitian 

mengenai alat musik tradisional Serunai, baik dari aspek 

sejarah, bentuk musik, teknik permainan, maupun nilai budaya 

masyarakat suku Serawai secara lebih mendalam. 
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